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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Anak usia sekolah merupakan generasi penerus bangsa sebagai sumber
daya manusia pada masa yang akan datang. Dari jumlahnya yang besar sekitar
20% jumlah penduduk Indonesia, anak usia sekolah merupakan investasi bangsa
yang potensial, akan tetapi rawan terkena penyakit karena berada dalam periode
pertumbuhan dan perkembangan (Kemenkes RI, 2013). Masa pertumbuhan pada
anak adalah saat anak berusia antara 6-12 tahun. Namun pada usia ini anak sangat
rawan terhadap penyakit. Pola pembinaan menuju terbentuknya perilaku hidup
sehat merupakan bagian penting dari pembinaan usia sekolah dasar. Mencegah
selalu lebih mudah dari pada mengobati, sebab itu penting sekali mengusahakan
agar pada anak usia 6-12 tahun supaya orang tua dan guru dapat berbuat dan
melakukan usaha pencegahan (Purbantara, 2013).

Dalam kehidupan sehari-hari kebersihan merupakan hal yang sangat
penting dan harus diperhatikan, karena kebersihan akan mempengaruhi kesehatan
dan psikologis seseorang. Kebersihan sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai individu
dan kebiasaan. Jika seseorang sakit, biasanya disebabkan oleh kebersihan yang
kurang diperhatikan. Hal ini terjadi karena kita menganggap masalah kebersihan
diri adalah masalah yang kurang penting, padahal jika hal tersebut dibiarkan terus
dapat mempengaruhi kesehatan secara umum (Mubarak & Chayatin, 2007 dalam

naution, 2014:1).
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Menurut Saryono, (2011) Personal hygiene merupakan kebutuhan dasar
manusia yang harus senantiasa terpenuhi. Personal hygiene termasuk kedalam
tindakan pencegahan primer yang spesifik. Personal hygiene menjadi sangat
penting karena personal hygiene yang baik akan meminimalkan pintu masuk (
port de entry) mikroorganisme yang ada dimana-mana dan pada akhirnya
mencegah seseorang terkena penyakit. (fatmawati, 2018:11). Pemeliharaan
personal hygiene ini sangat menentukan status kesehatan seseorang, dimana
individu secara sadar dan atas inisiatif diri sendiri untuk menjaga kesehatan dan
mencegah terjadinya penyakit-(AKmal-dkk, 2013). Personal hygiene yang
dimaksud disini yaitu mé€ncakup kebersihan kulit, kebersihan rambut, kebersihan
gigi dan mulut, kebérsihan mata, kebersihan kuku tangan dan kuku kaki, serta
kebersihan telinga (Rejeki, 2015).

Dalam undang- undang tentang kesehatan',no.23 tahun 1992 pasal 3
tentang pentingnya menjaga personal hygiene yang menyebutkan bahwa setiap
orang wajib ikut serta dalam memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan
perorangan, keluarga, dan lingkungannya.

Personal hygiene yang tidak baik pada anak usia sekolah menimbulkan
beberapa masalah kesehatan seperti: infeksi saluran pernapasan, cacingan, anemia,
dan flu. Dampak yang terjadi pada anak-anak usia sekolah yang tidak begitu
mengerti bagaimana menjaga personal hygiene khususnya kebersihan tangan akan
timbul penyakit infeksi parasit usus. Dalam hal ini kesehatan yang buruk dapat

mengakibatkan kurangnya perkembangan kognitif seorang anak baik terjadinya
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perubahan fisiologi atau kurangnya motivasi untuk belajar (Rosso & Arlianti 2009
dalam lahabghari, Dkk, 2018:28).

Masalah masalah kesehatan yang sering terjadi pada anak usia sekolah
dasar adalah penyakit yang berhubungan dengan kebersihan diri anak dan
lingkungan seperti gosok gigi yang baik dan benar, kebiasaan cuci tangan pakai
sabun, dan kebersihan diri. Penyakit yang sering muncul adalah diare, kecacingan,
sakit gigi dan lain sebagainya (Saputra, 2013).

Angka penyakit gigi dan mulut terutama karies di Indonesia masih banyak
di derita, baik oleh anak-anak maupun dewasa. Data Kementerian Kesehatan 2010
menunjukkan, bahwa prevalensi karies di Indonesia mencapai (60-80%) dari
populasi, serta menempati peringkat ke 6 sebagai penyakit yang paling banyak
yang di derita (Kemenkes, 2011).

Pada tahun 2016 Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah kasus
diare tertinggi di Indonesia sebanyak 1.261.159 kasus. Di Kota Tasikmalaya diare
termasuk kedalam lima besar penyakit-berbasis lingkungan pada tahun 2015
dengan jumlah kasus sebanyak 13.227 kasus dan pada tahun 2017 kasus diare di
Kota Tasikmalaya sebanyak 15.054 kasus, dari jumlah tersebut kasus diare
tertinggi pada usia 5-14 tahun di Kecamatan Tamansari sebanyak 393 kasus
(Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya 2017).

Hasil penelitian Fitria (2012) mengatakan bahwa perilaku personal
hygiene siswa yang menjadi faktor resiko anak cacingan antara lain kebersihan
kuku, penggunaan alas kaki dan kebiasaan cuci tangan. Dari kuesioner dan

observasi di lapangan menunjukkan sebagian besar responden memiliki personal
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hygiene yang tidak baik. Kebersihan kuku siswa yang menjadi responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 43% siswa yang baik dan 57% siswa yang tidak
baik. Penggunaan alas kaki siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah sebanyak 42% siswa yang baik dan 58% siswa yang tidak baik. Kebiasaan
cucl tangan siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah sebanyak
37% siswa yang baik dan 63% siswa yang tidak baik. Personal hygiene siswa
berdasarkan kriteria kebersihan kuku, penggunaan alas kaki dan kebiasaan cuci
tangan siswa adalah sebanyak 28% siswa baik dan 72% siswa yang tidak baik.
(Naution, 2014:3).

Hasil dari penelitian Septa & Maria (2017) Personal Hygiene yang kurang
baik diperoleh sebanyak 23 (85,2%) responden yang pengetahuannya kurang baik.
Hasil uji statistik diperoleh nilai P value = 0,001 maka dapat disimpulkan ada
hubungan antara pengetahuan dengan Personal Hygiene. Dari hasil analisis
diperoleh pula nilai OR“= 10,063, artinya responden yang pengetahuan kurang
memiliki risiko 10,063 kali untuk-Personal Hygiene kurang. (Septa & maria,
2017:28).

Berdasarkan uraian diatas, bahwa angka kejadian penyakit yang
disebabkan oleh kurangnya personal hygiene masih sangat tinggi terutama pada
anak anak di usia sekolah dasar. Maka penulis tertarik unuk melakukan literature
reviews mengenai gambaran pengetahuan, sikap dan prilaku siswa siswi SD
tentang personal hygiene.

A. Rumusan masalah
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Berdasarkan permasalahan tersebut maka rumusan masalahnya adalah
bagaimana gambaran pengetahuan dan sikap siswa-siswi SD tentang personal
hygiene berdasarkan literature review.

B. Tujuan Penulisan
Diketahuinya gambaran pengetahuan dan sikap siswa siswi SD tentang
personal hygiene berdasarkan literatur review.
C. Manfaat Penelitian
Gambaran pengetahuan dan sikap siswa siswi SD tentang personal hygiene
bisa digunakan untuk pengembangan ilmu_keperawatan dan peraktek mandiri
keperawatan dalam penatalaksanaan personal hygiene baik dalam melaksanakan
upaya promotif, preventif kuratif dan rehabilitatif.
1. Bagi Institusi Pelayanan
Hasil literature review tentang gambaran pengetahuan dan sikap siswa
siswi SD tentang personal hygiene 1ini diharapkan dapat dijadikan referensi
dalam penerapan asuhan keperawatan-khususnya siswa siswi SD yang perlu
pengarahan dan bimbingan untuk menjaga kebersihan diri atau personal
hygiene.
2. Institusi Pendidikan Keperawatan
Hasil literature review mengenai gambaran pengetahuan dan sikap
siswa siswi SD tentang personal hygiene ini dapat bermanfaat bagi Universitas
Muhammadiyah Tasikmalaya sebagai tambahan asset hasil penelitian,

sekaligus sebagai tambahan referensi dalam pelaksanaan Catur Dharma
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Perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan publikasi, pengabdian
masyarakat dan pelaksanaan Al-Islam Kemuhammadiyahan.
3. Tenaga Kesehatan/Perawat

Hasil literature review ini dapat dijadikan referensi oleh perawat atau
profesi sebagai salah satu pendekatan dalam implementasi keperawatan sebagai

upaya peningkatan mutu layanan keperawatan.

4. Peneliti Selanjutnya

Literatur review ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur dan sebagai
acuan untuk penelitian selanjutnya dengan pengembangan dan keilmuan yang

lebih luas.
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